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Abstrak
 

 

Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang diterapkan SMP 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta dalam melaksanakan pendidikan karakter bagi generasi milenial serta menganalisis implementasi 

pendidikan karakter bagi generasi milenial dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di SMP 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta. Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif-studi kasus dengan tipe deskriptif-analitis. Data 

penelitian dikumpulkan melalui observasi dan wawancara. Observasi dilakukan terhadap suasana sekolah dan 

pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial sementara itu wawancara dilakukan kepada guru mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model interaktif Miles-Huberman. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai karakter yang diterapkan SMP 1 Kasihan Bantul Yogyakarta dalam 

melaksanakan pendidikan karakter yakni religius, jujur, disiplin, kerja keras, kreatif, komunikatif, peduli 

lingkungan, rasa ingin tahu, dan tanggung jawab. Nilai-nilai karakter tersebut tercermin pada visi, misi, dan tujuan 

sekolah. Dalam melaksanakan pendidikan karakter maka nilai-nilai karakter tersebut diimplementasikan pada 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Salah satu upaya yang dilakukan guru dalam melaksanakan pendidikan 

karakter yaitu penggunaan model inkuiri dan role playing dalam pembelajaran untuk membimbing dan membentuk 

karakter siswa SMP 1 Kasihan Bantul Yogyakarta sehingga memiliki karakter dan kepribadian sesuai harapan 

sekolah. 

Kata kunci: karakter, ilmu pengetahuan sosial, generasi milenial 

 

Abstract 

 

The purpose of this study is to identify the character values applied by SMP 1 Kasihan Bantul Yogyakarta in 

carrying out character education for the millennial generation and analyze the implementation of character 

education for millennial generations in learning Social Studies at SMP 1 Kasihan Bantul Yogyakarta. The research 

method used is qualitative-case study with descriptive-analytical type. The research data was collected through 

observation and interviews. Observations were made on the school atmosphere and the implementation of learning 

Social Studies while the interviews were conducted to the teachers of Social Studies subjects. The data analysis 

technique used is the interactive Miles-Huberman model. The results showed that the character values applied to 

SMP 1 Kasihan Bantul Yogyakarta in carrying out character education were religious, honest, disciplined, hard 

work, creative, communicative, caring for the environment, curiosity, and responsibility. These character values 

are reflected in the school's vision, mission and goals. In carrying out character education, the character values are 

implemented in the learning of Social Studies. One of the efforts made by teachers in carrying out character 

education is the use of inquiry and role playing models  in learning to guide and shape the character of SMP 1 

Kasihan Bantul Yogyakarta students so that they have character and personality according to school expectations. 
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PENDAHULUAN 

Fenomena bullying (perundungan), 

penyalahgunaan narkoba, seks bebas, 

dan tawuran antar pelajar yang banyak 

terjadi sungguh memprihatinkan. Oleh 

karena itu, diperlukan pendidikan 

karakter yang benar dan bagi  pada 

generasi millenial di era global.  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial di Sekolah Dasar sampai Sekolah 

Menengah Atas yang memiliki tujuan 

membentuk Warga Negara Indonesia 

bertanggung jawab  dalam upaya 

membentuk karakter pada generasi 

millenial. Artikel ini bertujuan 

mengidentifikasi nilai-nilai karakter 

yang diterapkan SMP 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta dalam melaksanakan 

pendidikan karakter bagi generasi 

milenial serta menganalisis implementasi 

pendidikan karakter bagi generasi 

milenial dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial di SMP 1 Kasihan 

Bantul Yogyakarta 

Pendidikan karakter dalam 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) telah menjadi perhatian para 

peneliti, antara lain oleh Afandi (2011), 

Anshori (2014), Rivashinta (2014), 

Wijayanti dan Armyati (2014), Palupi 

(2016), Rasyid (2016), Rukmini (2016), 

Apriliana, Fauziah, dan Affan (2017), 

dan Hulipa (2018). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif-studi kasus 

dengan tipe deskriptif-analitis. Data 

penelitian dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara. Observasi 

dilakukan terhadap suasana sekolah dan 

pelaksanaan pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial sementara itu 

wawancara dilakukan kepada guru mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu model interaktif Miles-Huberman.   

Penelitian ini dilakukan di SMP N 

1 Kasihan Bantul Yogyakarta. Alasan 

dipilihnya SMP N 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta yaitu karena secara 

spesifik SMP N 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta merupakan sekolah yang 

berbasis karakter dan merupakan 

barometer sekolah yang paling 

bermoral di lingkungan Kabupaten 

Bantul. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sulistyowati (2012) mengemukakan 

bahwa ada beberapa alasan pentingnya 

pendidikan karakter untuk dilaksanakan, 

yaitu 1) karakter merupakan hal sangat 

esesnsial dalam berbangsa dan bernegara. 

Hilangnya karakter akan menyebabkan 

hilangnya generasi penerus bangsa. Karakter 

berperan sebagai kemudi dan kekuatan 

sehingga bangsa ini tidak terombang- 

ambing. 2) Karakter tidak datang dengan 

sendirinya, tetapi harus dibangun dan 

dibentuk untuk menjadi bangsa yang 

bermartabat. 

Begitu pentingnya nilai-nilai karakter 

ditanamkan pada generasi millenial penerus 

bangsa, maka sekolah memiliki peran yang 

strategis. Lebih lanjut, guru sebagai ujung 

tombak pendidikan merupakan sosok yang 

berpengaruh dalam pembentukan karakter 

peserta didik. Sejalan dengan itu, SMP N 1 

Kasihan Bantul Yogyakarta dan guru mata 

pelajaran IPS telah melaksanakan 

pendidikan karakter pada peserta didiknya. 

Adapun pelaksanaan pendidikan 

karakter di SMP N 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta tercermin dalam visi, misi, dan 

tujuan sekolah. Adapun visinya yaitu 

“Cerdas, Berakhlak Mulia, Berwawasan 

Global”. Untuk mencapai visi tersebut 

maka dirumuskan misi dan tujuan untuk 

mewujudkannya.  

Pelaksanaan pendidikan karakter  

di SMP N 1 Kasihan Bantul Yogyakarta 

didukungan segenap sivitas akademik 

yang terdiri dari kepala sekolah, para 

wakil kepala sekolah, para guru, dan staf 

tata usaha. Secara khusus, kepala 

sekolah memberikan perhatian kepada 
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para guru dalam melaksanakan 

pendidikan karakter dengan kegiatan 

peningkatan profesionalisme guru. 
Dalam melaksanakan pendidikan 

karakter, SMP N 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta mengembangkan nilai-nilai 

karakter yang merujuk pada Pedoman 

Pendidikan Karakter dari Pusat Kurikulum 

Kementerian Pendidikan Nasional. Namun 

tidak semua nilai karakter tersebut 

dikembangkan SMP N 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta. Berikut tabel nilai karakter dan 

bentuk pelaksanaan kegiatan pendidikan 

karakter di SMP N 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta.  

 

Tabel 1. Nilai Karakter dan Bentuk 

Pelaksanaan Kegiatan 
No Nilai Bentuk Pelaksanaan 

Kegiatan 

1 Religius Berdoa sebelum dan 

sesudah  pelajaran 

dimulai.  

2 Kejujuran Tidak menyontek dalam 

mengerjakan tugas. 

3 Kedisiplinan Datang tepat waktu ke 

Sekolah 

4 Kerja Keras Gigih berusaha dalam 

meraih prestasi 

5 Kreatif Membuat mading 

Sekolah 

6 Komunikatif Tegur sapa dan senyum 

ketika bertemu 

7 Peduli 

Lingkungan 

Membuang Sampah pada 

tempatnya 

8 Tanggung 

jawab 

Mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh Guru 

9 Rasa ingin 

tahu 

Aktif bertanya dalam 

pembelajaran 

10 Kerja sama Kemampuan  bekerja 

sama dalam kelompok 

belajar 

(Sumber: disarikan oleh peneliti berdasarkan 

visi, misi, dan tujuan SMP 1 Kasihan Bantul 

Yogyakarta, 2018) 

 

Kepala sekolah sebagai 

penanggung jawab pelaksanaan 

pendidikan karakter di SMP N 1 Kasihan 

Bantul Yogyakarta senantiasa 

mengarahkan para guru agar dapat 

menyesuaikan silabus dan RPP dengan 

berbagai macam pedoman yakni 

pedoman (SOP) SMP N 1 Kasihan 

Bantul Yogyakarta, Pedoman 

Kurikulum, serta Pedoman Tata Tertib. 

Kepala sekolah juga melakukan 

monitoring kepada para guru dalam 

melakukan pembelajaran bermuatan 

pendidikan karakter.  
Secara khusus, keberhasilan 

pelaksanaan pendidikan karakter di SMP N 

1 Kasihan Bantul Yogyakarta tidak bisa 

dilepaskan dari peran guru. Ibu WY (guru 

IPS)  menjelaskan bahwa “bentuk 

pelaksanaan pendidikan karakter pada 

mata pelajaran IPS yaitu dengan 

menyusun RPP dan Silabus yang 

disesuaikan dengan tata tertib, visi, misi, 

dan tujuan sekolah sebagai pedoman 

sehingga terarah dan terencana dengan 

sebaik-baiknya”. Lebih lanjut dijelaskan 

Ibu WY bahwa untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan karakter 

dalam pembelajaran IPS yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran yang 

disesuaikan dengan materi ajar. Adapun 

model pembelajaran yang digunakan 

yakni inkuiri dan bermain peran (role 

playing). 

Ibu WY mengemukakan bahwa 

keberhasilan pendidikan karakter dalam 

mata pelajaran  ditunjukkan dengan  

“perubahan sikap siswa yang tercermin 

dalam melaksanakan peraturan sekolah”. 

Sementara itu, kendala yang ditemui 

yaitu adanya pergantian kurikulum 

sehingga harus menyesuaikan RPP dan 

silabus serta fasilitas pendukung masih 

kurang. 

Pelaksanaan pendidikan karakter 

di SMP 1 Kasihan Bantul Yogyakarta 

memiliki persamaan dengan riset Afandi 

(2011), Rivashinta (2014), Rasyid 

(2016), Yatmini (2016), dan Muta’alin 

(2017). Penelitian Afandi (2011) 

menyimpulkan bahwa IPS sebagai 

bidang studi dalam pembelajaran yang 

bertujuan agar peserta didik mampu 

bertanggung jawab terhadap kehidupan 
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masyarakat, bangsa dan negara dapat di 

implementasikan dengan memasukkan 

nilai-nilai yang terkandung dalam 

pendidikan karakter.  

Riset Rasyid (2016)  menunjukkan 

bahwa 1) Pendidikan karakter 

dilaksanakan melalui kegiatan 

intrakurikuler dan ekstrakuriker, 2) 

Pendidikan karakter diimplementasikan 

dalam pembelajaran IPS mulai dari 

persiapan guru dalam pembelajaran hingga 

pembiasaan-pembiasaan di dalam kelas 

seperti datang tepat waktu, bersalaman dan 

membuka dan mengakhiri pelajaran 

dengan membaca Al-Qur’an, 3) Metode 

yang digunakan guru IPS dalam 

penyampaian pendidikan karakter 

sebagian besar masih menggunakan 

metode ceramah sehingga respon siswa 

terhadap pelaksanaan pendidikan karakter 

belum maksimal, dan 4) Faktor pendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam 

pembelajaran IPS diantaranya adanya tata 

tertib yang terpajang di setiap kelas, kultur 

sekolah, nilai kepesantrenan dan dukungan 

Kepala Sekolah dan Guru serta pihak 

yayasan, sedangkan faktor penghambatnya 

antara lain: sarana dan prasarana, dana dan 

pembiayaan, program, buku penunjang 

tentang pendidikan karakter. 

Penelitian Rivashinta (2014) 

menemukan bahwa 1) Muatan materi 

pendidikan karakter seperti 

nasionalisme, rela berkorban, pantang 

menyerah, demokrasi, dan cinta tanah air 

tersirat dalam materi pembelajaran IPS 

sejarah yang diuraikan pada uraian  

pokok materi ; 2) Kegiatan pembelajaran 

IPS sejarah yang memuat pendidikan 

karakter dilakukan dengan menyisipkan 

nilai karakter dalam kegiatan 

pembelajaran misalnya pada saat diskusi 

guru menanamkan sikap kerja sama dan 

tanggungjawab; (3) Penilaian yang 

dilakukan guru dalam pembelajaran IPS 

sejarah yang memuat pendidikan 

karakter baru mengarah pada kognitif. 

Penelitian Yatmini (2016)  

menunjukkan bahwa 1) penanaman 

karakter sudah dimulai ketika guru 

menyusun perangkat, kemudian dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru 

menanamkan kedisiplinan serta dalam 

proses penilaian guru juga telah 

melaksanakannya dengan semaksimal 

mungkin, 2) Upaya yang dilakukan 

dengan memberikan contoh atau teladan 

yang baik terhadap peserta didik dengan 

harapan peserta didik ikut tertarik dan 

mengikuti apa yang dilakukan oleh guru, 

dan 3) Kendala dalam pengintegrasian 

yaitu latar belakang siswa yang berasal 

dari lingkungan yang berbeda-beda 

sehingga sulit membentuk karakter 

kedisiplinan pada siswa, kurangnya 

teladan guru, perawatan sarana prasarana 

yang kurang maksimal, dan kurangnya 

perhatian orang tua murid. 

Penelitian Muta’alin (2017) 

menemukan 1) Penanaman nilai karakter 

pada kegiatan pendahuluan dalam 

pembelajaran IPS di MTs Negeri 

Ngemplak Boyolali dilakukan sesuai 

dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yaitu guru menyampaikan 

salam dan berdoa bersama; 

mengkondisikan kelas, menanyakan 

materi yang sudah dipelajari dengan bab 

sebelumnya dengan kompetensi yang 

akan dipelajari; memberi motivasi, dan 

menginformasikan topik dan tujuan 

pembelajaran dengan siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok; 2) 

Penanaman nilai karakter pada kegiatan 

inti dalam pembelajaran IPS di MTs 

Negeri Ngemplak Boyolali, yaitu 

mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan. Adapun pada 

kegiatan ini, karakter yang 

dikembangkan meliputi: adil, berani 

berpendapat, toleransi, menghargai, 

kerja sama, mandiri, gemar membaca, 

jujur dan nasionalisme; dan 3) 

Penanaman nilai karakter pada kegiatan 

penutup dalam pembelajaran IPS di MTs 

Negeri Ngemplak Boyolali yaitu siswa 
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diberi kesempatan menanyakan hal yang 

belum dipahami, guru memberikan 

penjelasan atas pertanyaan siswa, siswa 

diminta melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran terkait dengan 

penguasaan materi, pendekatan dan 

model pembelajaran yang digunakan, 

siswa diberi pesan tentang nilai dan 

moral serta diberi tugas untuk 

menyempurnakan laporan hasil diskusi 

kelompok dan guru menyampaikan 

salam penutup. 

Adapun perbedaan penelitian ini 

dengan riset tersebut diatas yaitu pada 

nilai-nilai karakter yang 

diimplementasikan. Penelitian Afandi 

(2011) fokus pada 18 nilai karakter yang 

diintegrasikan pada pembelajaran IPS di 

kelas rendah dan kelas tinggi sekolah 

dasar, penelitian Rivashinta (2014) fokus 

pada nilai karakter nasionalisme, rela 

berkorban, pantang menyerah, 

demokrasi, dan cinta tanah air, riset 

Rasyid (2016) fokus pada pembinaan 

karakter Islami, penelitian Yatmini 

(2016) fokus pada karakter kedisiplinan, 

dan riset Muta’alin (2017) fokus pada 

nilai karakter adil, berani berpendapat, 

toleransi, menghargai, kerja sama, 

mandiri, gemar membaca, jujur dan 

nasionalisme. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan pendidikan karakter 

di SMP 1 Kasihan Bantul Yogyakarta 

dilaksanakan tercermin dalam visi, misi, 

dan tujuan sekolah. Adapun visinya 

yaitu “Cerdas, Berakhlak Mulia, 

Berwawasan Global”. Kepala sekolah 

sebagai penanggung jawab senantiasa 

melakukan pembinaan dan monitoring 

pelaksanaan pendidikan karakter 

sehingga berjalan efektif. Guru IPS 

memiliki peran penting dalam 

mensukseskan pelaksanaan pendidikan 

karakter dengan menyusun perangkat 

pembelajaran dan pemilihan model 

pembelajaran yang tepat. 
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